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Abstrak 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan di Yayasan Karmel. Permasalahan yang dihadapi adalah 

kurangnya keterampilan manajerial pengurus yayasan, tata kelola organisasi yang belum optimal, menurunnya jumlah 

murid, dan belum adanya rencana strategis jangka panjang, karena informasi terkait manajemen dan konsep strategi 

yang dimiliki masih terbatas. Permasalahan tersebut memberikan indikasi bahwa yayasan masih perlu meningkatkan 

keterampilan manajerialnya. Keterampilan manajerial merupakan kemampuan mengatur organisasi untuk mencapai 

tujuan, yang meliputi kemampuan untuk menggali dan mengembangkan potensi yang ada. Hal ini sejalan dengan 

konsep appreciative inquiry yaitu filosofi yang menunjukkan perubahan paradigma dalam keberlangsungan organisasi. 

Peralihan pendekatan dari cara tradisional yang melihat kekurangan untuk menyelesaikan masalah kepada pendekatan 

baru yang menggali kekuatan untuk mendesain ulang organisasi dengan tujuan agar organisasi dapat lebih 

sustainable. Kegiatan ini terdiri dari tahap persiapan (survei, pengajuan proposal, penyamaan persepsi, dan 

penyusunan materi), tahap pelaksanaan (pemaparan materi dan diskusi), dan tahap evaluasi. Materi yang disampaikan 

adalah manajemen dalam organisasi, konsep dasar appreciative inquiry, strategi transformasi, dan appreciative 

inquiry dalam manajemen perubahan. Hasil kegiatan ini adalah peningkatan pemahaman dan keterampilan manajerial 

pengurus yayasan dalam membuat rencana strategis dengan konsep appreciative inquiry yang ditunjukkan pada hasil 

post test dan rencana tindak lanjut untuk menentukan konsep awal dalam strategi transformasi dengan terlebih dahulu 

menggali setiap hal positif yang dimiliki yayasan. 

 
Kata Kunci (keywords):  keterampilan manajerial, appreciative inquiry  

 

Abstract 

This Community Service activity has been done in cooperation with Karmel Foundation. The foundation has been 

serving in educational fields, from kindergarden to high schools for more than 90 years. The problems found were lack 

of managerial skills of basic management, inadequate organizational governance, decreased number of students, no 

long-term strategic plan, and limited knowledge regarding strategic management concepts. These problems indicated 

that the foundation still needs to improve its managerial skills. Managerial skills are the ability to organize an 

organization to achieve its goals, including the ability to explore and develop existing potential that in line with the 

concept of Appreciative Inquiry (AI). AI is a philosophy that shows a paradigm shift in organizational sustainability. It 

changes the approach from the traditional way that looks at shortcomings to solve problems to a new approach 

viewpoint that explores organization’s strength to redesign and to make it more sustainable. This activity follows this 

following steps. First, the preparation which includes survey, submission of proposals, common perceptions, and 

material preparation. Second, the implementation that deals with material presentation and discussion. Finally, the 

evaluation. The materials presented the activity were management in organizations, basic concepts of appreciative 

inquiry, transformation strategies, and appreciative inquiry in change management. The result was an enhanced 

understanding of managerial skills to make strategic plans based on the Appreciative Inquiry concept. It was 

summarized from the post-test and the follow-up plans to determine the initial project in the transformation strategy by 

first exploring every positive thing the foundation possesed. 

 
Keyword):  manajerial skills, appreciative inquiry 
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1. PENDAHULUAN  

Manajemen berkaitan dengan bagaimana 

menggerakkan orang lain untuk mencapai 

suatu tujuan. Fungsi manajemen terdiri dari 

planning, organizing, actuating, dan 

controlling (POAC). Manajemen diperlukan 

tidak hanya pada perusahaan-perusahaan besar, 

tetapi juga dalam semua jenis organisasi baik 

yang berorientasi pada keuntungan maupun 

organisasi nirlaba. 

Keberhasilan manajemen dalam suatu 

organisasi tentunya tidak terlepas dari peran 

dan kemampuan sumber daya manusia yang 

ada. Kemampuan manajerial sangat penting 

dimiliki oleh pemimpin, manajer atau 

pengurus suatu organisasi. Hal ini dibuktikan 

pada penelitian yang dilakukan oleh Nuridin 

(2012) yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan bermakna antara 

kemampuan manajerial terhadap efektivitas 

kepemimpinan. Hasil penelitian berikutnya 

juga mendukung bahwa kemampuan 

manajerial memiliki efek yang positif terhadap 

performa atau kinerja di masa depan 

khususnya dalam jangka waktu 5 tahun 

(Romaisyah, 2018). 

 Robert L. Katz (2012) dan 

Wahjosumidjo (2011) menyatakan bahwa 

terdapat tiga macam kemampuan yang harus 

dikuasai oleh seorang manajer yaitu teknis, 

manusiawi dan konseptual. Kemampuan teknis 

adalah kemampuan menggunakan alat, 

prosedur, teknik dan pengetahuan suatu bidang 

tertentu. 

 Kemampuan manusiawi adalah 

kemampuan untuk bekerjasama, memahami 

dan memotivasi orang lain sebagai individu 

atau dalam kelompok. Stephen dan Robin 

(2015) menambahkan bahwa kemampuan 

konseptual berkaitan dengan kemampuan 

berpikir untuk melakukan analisa dan diagnosa 

suatu situasi. Tidak semua organisasi memiliki 

SDM dengan keterampilan manajerial yang 

baik, sehingga organisasi seringkali mengalami 

kesulitan dalam mencapai tujuannya dan juga 

mempertahankan keberlangsungannya. 

Hal ini juga terjadi pada Yayasan Karmel, 

yaitu suatu yayasan yang bergerak dalam bidang 

sosial dan pendidikan. Kondisi Yayasan Karmel 

mengalami penurunan, di mana pada awalnya 

yayasan ini menaungi 140 sekolah, saat ini hanya 

tersisa 61 sekolah saja yang mampu bertahan. 

Kondisi penurunan jumlah sekolah ini terjadi 

karena banyak faktor, utamanya adalah persaingan 

di antara sekolah-sekolah yang terus meningkat. 

Berdasarkan survei yang dilakukan dapat diketahui 

permasalahan yang dihadapi Yayasan Karmel 

adalah sebagai berikut: 

a. Persaingan yang ketat membuat yayasan perlu 

memiliki kemampuan untuk menunjukkan 

keunggulan kompetitifnya agar dapat bertahan 

dalam menghadapi persaingan. 

b. Kemampuan manajerial dalam tata kelola 

organisasi secara internal untuk saat ini belum 

optimal. Salah satu contohnya adalah masih 

banyak keputusan atau rekomendasi yang 

diberikan secara lisan sehingga tidak memiliki 

dasar yang kuat secara tertulis dan tanpa 

dokumen yang bisa dilacak balik. Komunikasi 

yang terjalin antara pengurus dan anggota tidak 

berjalan baik; hanya terpusat pada pelaporan 

keuangan. Anggota dalam hal ini adalah 

sekolah-sekolah (para kepala sekolah, guru dan 

karyawan).  

c. Yayasan belum memiliki rencana strategis 

jangka panjang untuk mencapai tujuan yang 

ingin diraih, karena informasi terkait 

manajemen dan konsep strategi yang masih 

terbatas. 

 

      Berdasarkan pemasalahan di atas, maka 

pengurus Yayasan perlu memiliki kemampuan 

manajerial untuk dapat memperbaiki kondisi 

internal yang mendatangkan keunggulan serta 

membantu yayasan untuk dapat bertahan dalam 

persaingan.  

 Tim pengabdi memberikan informasi terkait 

pengembangan kemampuan manajerial berdasar 

pada konsep Appreciative Inquiry (AI), yaitu suatu 

filosofi yang menunjukkan perubahan paradigma, 

dari cara tradisional yang berfokus pada melihat 

kekurangan untuk menyelesaikan masalah ke 

pendekatan dengan sudut pandang baru yang 

berfokus menggali kekuatan organisasi 

(Cooperrider dkk, 2008). Konsep ini 

dikembangkan melalui siklus 4-D yaitu discover, 

dream, design, dan destiny.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Azaria 

(2016) menyatakan bahwa AI merupakan metode 

yang efektif digunakan organisasi untuk 

melakukan perubahan dan hasilnya adalah adanya 

peningkatan dalam kualitas hubungan antar rekan 

kerja, komunikasi, kesepakatan kelompok kerja, 

dan kepemimpinan. 
Rencana pemecahan masalah yang ditawarkan oleh 

pengabdi adalah dengan meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan manajerial pengurus 

Yayasan dalam: 
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a. Pengenalan organisasi (peran, tugas, 

otoritas, dan tanggung jawab), serta 

penetapan visi dan misi yang dapat 

dipahami dan dilakukan oleh semua 

anggota organisasi. 

b. Manajemen sumber daya manusia, 

mengenali keberagaman anggota tim cara 

memberikan motivasi, komunikasi dalam 

pemberian layanan bagi anggota dan 

menciptakan budaya organisasi yang baik.  

c. Analisis lingkungan secara internal dan 
eksternal untuk menemukan keunggulan 

kompetitif organisasi serta mengetahui 

ancaman dan peluang di luar organisasi 

dengan menekankan konsep AI. 

d. Konsep dasar dan latihan pembuatan 

rencana strategis dengan kerangka 

pemikiran AI. 

 

       Tujuan dari kegiatan pengabdian ini 

adalah untuk: 

a. Meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan manajerial bagi pengurus 

Yayasan Karmel dalam upaya 

menciptakan tata kelola organisasi yang 

lebih baik. 

b. Meningkatkan keterampilan pengurus 

Yayasan Karmel dalam membuat rencana 

strategis dengan konsep AI.  
 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Program Pengabdian Kepada Masyarakat 

yang dilaksanakan oleh tim disusun sebagai 

berikut: 

a. Tahap Persiapan.  

1) Survei 

2) Pengajuan Proposal 

3) Diskusi dan penyamaan persepsi. Tim 

pengabdi melakukan diskusi dan 

penyamaan persepsi dengan pengurus 

Yayasan untuk memahami kondisi 

awal dan kemampuan peserta, 

mengetahui kebutuhan materi yang 

diperlukan, mengetahui jumlah peserta 

yang akan mengikuti pelatihan, 

mendiskusikan waktu pelaksanaan dan 

target yang harus dicapai 

4) Penyusunan materi dan rencana jadwal 

kegiatan 

b. Tahap Pelaksanaan  

1) Setiap peserta diwajibkan untuk mengisi -

pre-test sebelum materi tentang 

pengetahuan mengenai keterampilan 

manajerial dengan konsep AI diberikan. 

2) Pembinaan akan diadakan sebanyak dua 

kali pertemuan dan selanjutnya akan 

dilakukan pendampingan secara online 

melalui email dan whatsapp. 

3) Setelah pelatihan selesai, setiap peserta 

akan diwajibkan mengikuti post-test 

tentang pengetahuan dan keterampilan 

keterampilan manajerial dengan konsep AI. 

c. Tahap Evaluasi. Pada tahap ini akan 

disampaikan hasil kuesioner yang diisi oleh 

peserta pada saat pembinaan, dan selanjutnya 

disertakan dalam laporan. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

        Hasil pre-test yang dilakukan oleh pengurus 

adalah sebagai berikut. 

1) Peserta menyatakan bahwa pengertian dari 

manajemen adalah ilmu mengenai 

perencaan dan pengelolaan sumber daya 

yang dimiliki baik oleh perorangan 

maupun kelompok untuk menyelesaikan 

masalah dan mencapai tujuan yang 

ditetapkan. 

2) Peserta memahami bahwa tahapan 

manajemen terdiri dari perencanaan, 

pengelolaan yang baik, pelaksanaan, 

pengendalian, evaluasi, tindak lanjut, 

kepemimpinan yang berkaitan dengan, 

pengambilan keputusan, pengarahan, 

koordinasi. 

3) Peserta menyatakan bahwa manajemen 

yang baik adalah yang memenuhi unsur 

fungsi maanjemen di atas. Serta 

menekankan adanya keterlibatan semua 

anggota untuk mencapai tujuan, memiliki 

program kerja dan budget untuk setiap 

program kerja. 

4) Tujuh orang pengurus Yayasan mengerti 

tentang manajemen strategi, sementara 8 

orang pengurus yang lain menyatakan 

bahwa manajemen strategi adalah 

penerapan manajemen dengan 

menggunakan strategi untuk menentukan 

langkah-langkah dalam menghadapi suatu 

masalah atau mencapai tujuan tertentu. 

5) 10 orang pengurus Yayasan belum pernah 

mendengar tentang AI, sementar 5 orang 

pengurus Yayasan lainnya menganggap AI 

adalah sebuah proses belajar, proses 

menggali hal-hal yang terbaik yang 
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merupakan faktor penyebab keberhasilan 

dari suatu organisasi. 

 

a. Keterkaitan antara permasalahan mitra 

dan materi yang diberikan 

      Berdasarkan hasil analisis situasi mengenai 

permasalahan yang dihadapi oleh mitra, yaitu 

kurangnya keterampilan manajerial pengurus 

yayasan, maka materi pembinaan yang 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1) Konsep Dasar Manajemen Strategi 

           Pada bagian ini tim pengabdi berbagi 

informasi mengenai manajemen dalam 

suatu organisasi yang diawali dengan 

pembahasan mengenai bagian-bagian 

organisasi, serta faktor-faktor penyebab 

kegagalan dan keberhasilan organisasi 

seperti proses komunikasi dan faktor 

kepemimpinan, serta fungsi manajemen 

(POAC) dalam organisasi. Selanjutnya 

dibahas latar belakang suatu organisasi 

yang memerlukan strategi dan konsep dasar 

manajemen strategi. Itu terdiri dari analisis 

lingkungan, formulasi strategi, 

implementasi strategi, serta evaluasi dan 

kontrol. 

2) Konsep Dasar Appreciative Inquiry 

             Pada bagian ini tim pengabdi berbagi 

informasi mengenai filosofi AI, yaitu suatu 

perubahan paradigma dalam 

keberlangsungan organisasi. Peralihan 

pendekatan dari cara tradisional yang fokus 

pada melihat kekurangan untuk 

menyelesaikan masalah ke pendekatan 

dengan sudut pandang baru yang berfokus 

menggali potensi atau kekuatan organisasi 

untuk mendesain ulang organisasi dengan 

tujuan agar organisasi dapat lebih efisien-

efektif dan sustainable. Pembahasan 

dilanjutkan dengan penjelasan konsep AI 

dalam siklus 4-D, yaitu discover, dream, 

design, dan destiny. Siklus 4-D merupakan 

suatu alur proses dari menilai apa yang 

sudah berjalan dengan baik, melihat 

kemungkinan potensi yang bisa 

dikembangkan, dialog mengenai bagaimana 

seharusnya, dan ke depannya melakukan 

inovasi dalam organisasi. AI mengajak 

organisasi untuk melihat kekuatan terbesar 

dalam organisasi.  

3) Strategi Transformasi 

    Pada bagian ini tim pengabdi menjelaskan 

latar belakang pentingnya melakukan suatu 

transformasi. Kemudian disajikan langkah-

langkah dalam menentukan strategi 

transformasi (menentukan konsep yang jelas, 

melakukan analisis lingkungan, menentukan 

tujuan yang ingin dicapai pada suatu periode, 

mempertimbangkan jumlah dan jenis risiko, 

mengubah mindset personal, menentukan 

supporting channel yang sesuai, serta 

menentukan biaya dan SDM yang berpartisipasi 

dalam strategi tersebut), peran masing-masing 

bagian fungsional dalam pengambilan 

keputusan, implementasi strategi yang tidak 

terlepas dari unsur promosi yayasan, dan 

pentingnya melakukan evaluasi atau 

pengukuran kinerja  berbagai informasi 

mengenai 

4) Appreciative Inquiry dan Manajemen 

Perubahan 

          Pada bagian ini tim pengabdi berbagi 

informasi mengenai prinsip-prinsip AI, yaitu 

menggunakan metode dialog, mengandalkan 

organisasi diri dan sistem berpikir, serta 

pergeseran ke dalam praktik ilmu sosial. 

Pembahasan dilanjutkan mengenai konsep AI 

(discover, dream, design, and deliver) yang 

dapat digunakan dalam manajemen perubahan. 

Siklus AI dapat dimulai dengan discover, yaitu 

menemukan apa potensi atau kekuatan terbaik 

yang selama ini sudah dimiliki oleh organisasi. 

Dream berkaitan dengan visi atau tujuan yang 

ingin dicapai oleh organisasi dalam jangka 

waktu tertentu. Design adalah membuat rencana 

realisasi tujuan tersebut dengan mengacu pada 

best practice yang sesuai. Deliver yaitu 

berkaitan dengan memberikan dan melakukan 

apa yang dapat membuat rencana tersebut 

berkelanjutan. 

 

 

b. Hasil Evaluasi  

      Hasil post-test yang dilakukan oleh pengurus 

adalah sebagai berikut : 

1) Pengurus menjelaskan bahwa manajemen 

adalah seni mengatur jalannya organisasi 

untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 

2) Pengurus dapat menjelaskan tahapan 

manajemen yang terdiri dari planning, 

organizing, actuating, controlling. 

3) Pengurus Yayasan menyatakan bahwa 

manajemen yang baik adalah yang dapat 

mencapai tujuan. 



 

Jurnal Asawika Volume 07 No.01, Juni 2022                                                                                                         36

  

 

4) Pengurus dapat menyebutkan langkah- 

langkah untuk membuat strategi yang 

baik adalah dengan membuat konsep 

yang jelas, strategi yang efektif, 

melakukan analisis lingkungan 

(menggali potensi yang sudah ada, 

yang terbaik dan kuat yang melalui 

riset yang benar), menentukan tujuan 

yang ingin dicapai, 

mempertimbangkan jumlah dan jenis 

risiko. 

5) Pengurus Yayasan berpendapat 

bahwa AI merupakan pendekatan 

ilmu manajemen dengan cara mencari 

dan menemukan hal-hal positif untuk 

mengembangkannya menjadi suatu 

kekuatan dalam berproses. Pengurus 

Yayasan juga sepakat bahwa AI bisa 

diterapkan di yayasan, karena selama 

ini pola piker (mindset) yang dimiliki 

pengurus selalu berfokus pada 

menemukan masalah dan mencari 

solusinya. Belum pernah ada 

pemikiran atau usaha untuk menggali 

hal-hal positif untuk dikembangkan 

menjadi kekuatan.    

 

c. Hasil Observasi   

        

Berdasarkan observasi yang dilakukan 

oleh tim pengabdi terlihat perubahan mindset 

yang terjadi pada pengurus yayasan sebelum 

dan sesudah penyampaian materi. Pada 

pertemuan pertama peserta terlihat belum aktif 

menanggapi materi yang diberikan dan juga 

lebih pasif pada saat diskusi. Sementara pada 

pertemuan kedua peserta terlihat lebih aktif 

memberikan respon terhadap materi yang 

diberikan. Peserta mulai menyampaikan 

pertanyaan-pertanyaan dan sharing mengenai 

langkah-langkah yang sudah ditempuh: mana 

yang berhasil dan tidak. Juga berbagi hal-hal 

yang membuat mereka bertahan serta impian 

yang ingin mereka raih untuk yayasan. Peserta 

menjadi lebih terbuka dan seolah terdapat 

percikan api yang membangkitkan kembali 

semangat dan daya juang mereka. Akhirnya, 

peserta sendiri dapat menyatakan bahwa 

yayasan ini masih memiliki harapan untuk 

bertahan dan bersaing. 

 

 

 

 

d. Rencana tindak lanjut kegiatan 

1) Rencana tindak lanjut dari pengurus 

yayasan setelah kegiatan ini adalah 

melakukan rapat koordinasi internal untuk 

menentukan konsep dan tujuan yang akan 

dicapai sebagai langkah awal transformasi. 

Setelah konsep terbentuk dengan jelas, 

kemudian akan dibawa ke dalam forum 

rapat koordinasi antara Yayasan, 

Keuskupan Malang, dan supporting 

channel yang mendukung yayasan selama 

ini. 

2) Rencana tindak lanjut berikutnya adalah 

tim pengabdi akan kembali melakukan 

sharing terkait materi yang diberikan pada 

forum yang lebih besar yaitu pada 

pertemuan pengurus Yayasan dan semua 

kepala sekolah untuk mendukung 

kebijakan pengurus dalam upaya 

memperbaiki kondisi kesehatan yayasan 

karmel, yang rencanaya akan dilakukan 

secara daring. 

 

e. Keunggulan dan kelemahan luaran atau 

fokus utama kegiatan 

     Keunggulan dari kegiatan ini adalah dapat 

memberikan sumbangsih wawasan baru kepada 

pengurus Yayasan Karmel untuk meningkatkan 

kemampuan manajerial mereka, karena 

sebelumnya mereka belum memahami penerapan 

konsep AI dalam manajemen. Harapannya, 

informasi ini dapat membantu pengurus yayasan 

dalam mencari strategi alternatif untuk mengatasi 

permasalahan- permasalahan yang saat ini 

dihadapi. 

     Kelemahan dari kegiatan ini adalah terdapat 

beberapa pengurus inti yang tidak dapat mengikuti 

kegiatan, sehingga perubahan cara pandang yang 

dikehendaki melalui konsep AI belum terjadi 

secara menyeluruh, sehingga akan membutuhkan 

waktu yang sedikit lebih lama dalam perumusan 

strategi yang akan dilakukan. 

 

f. Kendala 

      Kendala yang ditemukan pada saat pelaksanaan 

kegiatan adalah sulitnya menentukan jadwal 

pertemuan. Akibatnya, jarak antara pertemuan 

pertama dan pertemuan kedua yang sebelumnya 

dijadwalkan berselang kurang lebih 2-3 minggu, 

menjadi berselang 3 bulan. Hal ini terjadi karena 

masing-masing pengurus memiliki jadwal tugas 
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yang berbeda-beda sehingga kesulitan untuk 

menentukan jadwal yang dapat diikuti oleh semua 

pengurus. Selain itu banyaknya kegiatan di luar 

yayasan yang harus diikuti oleh pengurus serta 

permintaan tugas yang secara mendadak harus 

diselesaikan juga menjadi kendala dalam 

menentukan waktu pertemuan dan jumlah 

pengurus yang hadir. Kondisi ini terjadi pada 

pertemuan kedua di mana waktu pertemuan sudah 

disepakati namun pada hari pelaksanaan, 6 orang 

mendapat tugas mendadak dari Keuskupan yang 

harus dilakukan pada hari yang sama, sehingga 

tidak dapat mengikuti pertemuan. 

4. SIMPULAN 

Konsep AI dapat digunakan sebagai salah 

satu alat dalam mendukung manajemen 

Yayasan. Berdasarkan hasil post-test diketahui 

bahwa audience mengerti konsep manajemen 

strategi. Berdasarkan hasil post-test diketahui 

bahwa audience mengerti konsep AI dan 

penerapannya. Pengurus Yayasan memberikan 

respon positif terhadap konsep AI sebagai 

tambahan wawasan dalam meningkatkan 

kemampuan manajerial mereka dan berencana 

untuk menerapkannya. 

 

 

5. UCAPAN TERIMA KASIH  

Tim Pengabdi mengucapkan terima kasih 

kepada pengurus Yayasan Karmel atas 

kesediaan untuk melakukan kerjasama. Selama 

kegiatan pembinaan keterampilan manajerial 

dengan konsep AI, partisipasi yang 

ditunjukkan oleh mitra adalah dalam bentuk: 

a. Bersedia berdiskusi dan berpartisipasi aktif 

bersama tim pelaksana dalam pelaksanaan 

program ini. 

b. Mempersiapkan peserta pelatihan dan 

bersedia bekerja sama secara 

berkelanjutan. 

c. Menyediakan ruangan dan peralatan (LCD 

Proyektor) 
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